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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kata kerja yang memiliki 
makna verba berjalan dalam bahasa Dayak Kanayatn, Kabupaten Kubu Raya, 
Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk kualitatif. Sumber data diperoleh dari bahasa daerah 
yang digunakan informan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
46 verba yang mengandung makna berjalan. Setiap kata kerja/vera memiliki 
komponen makna, jenis makna, dan fungsi semantis tersendiri. 46 verba yang 
mengandung makna berjalan ini ada berupa kata dasar dan kata 
turunan/afiksasi. Fokus pada verba dikarenakan verba adalah unsur yang 
utama dalam suatu kalimat. 
Kata kunci: verba berjalan, bahasa Dayak Kanayatn 
Abctract: This research aim to know the verbs that have walking verb 
meaning in Dayak Kanayatn language in Kubu Raya regency, West Borneo. 
Method to be used in this research was descriptive with qualitative form. The 
source of data were informan’s language. The result of data analysis showed 
that there were 46 verbs that contained of walking verb. Each verb had 
component meaning, kind of meaning and semantic fungtion by itself. 46 
verbs that contained of walking verb were bare infinitive and affixation. This 
research fokus on ver because verbs were the main dement in a sentence. 
Key word: walking verb, Dayak Kanayatn language 
ahasa Dayak Kanayatn merupakan satu di antara bahasa daerah yang ada 
di Indonesia. Bahasa ini tumbuh dan berkembang di wilayah Provinsi 
Kalimantan Barat khususnya di Kabupaten Landak, Kabupaten Pontianak, 
Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Kubu Raya dan sebagian kecil di 
Kabupaten Ketapang serta Kabupaten Sanggau.  
Medan makna verba berjalan dalam BDK merupakan suatu peristiwa 
kebahasaan yang bermanfaat dan menarik untuk diteliti. Bahasa Dayak 
Kanayatn bermanfaat untuk diteliti dalam upaya pelestarian dan 
pendokumentasian bahasa daerah ini agar tidak punah seiring perkembangan 
zaman. Kemudian, sebab kemenarikan untuk diteliti adalah verba atau kata 
kerja dalam BDK merupakan unsur penting dalam suatu kalimat sehingga 




Dari beberapa wilayah pemakaian BDK, penulis memilih penelitian 
dilakukan di kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. BDK 
sebagai objek penelitian dilakukan di Desa Bengkarek, Kecamatan Sungai 
Ambawang dengan alasan, yaitu: pertama, desa tersebut merupakan daerah 
pedalaman yang jauh dari pusat kota. Kedua, di desa tersebut bahasa daerah 
itu masih murni atau tidak tercampur bahasa daerah lain meskipun sudah ada 
suku lain yang menetap. Ketiga, mobilitas penduduk masih rendah karena 
pekerjaan penduduk mayoritas petani. 
Teori medan makna (theory of semantic field) berkaitan dengan teori 
bahwa perbendaharaan kata dalam suatu bahasa memiliki medan struktur, 
baik secara leksikal maupun kontekstual, yang dapat dianalisis secara 
sinkronik, diakronik, maupun pragmatik. Teori medan makna, yang 
didasarkan pada pendekatan struktur, menekankan kajian makna dari segi 
hubungan makna atau sense relation antara kata atau kelompok kata 
(Aminuddin dalam Prawirasumantri, 1997: 80). 
Hubungan makna tersebut dicerminkan dalam hubungan antara kata 
dan kelompok kata melalui dua cara, yaitu cara paradigmatik dan sintakmatik. 
Paradikmatik merupakan hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam tataran 
tertentu dengan unsur-unsur lain di luar tataran itu yang dapat dipertukarkan, 
misalnya dalam kalimat “kami bermain bola” antara kami dengan orang itu, 
saya, dan sebagainya. Sedangkan sintagmatik ialah hubungan linier antara 
unsur-unsur bahasa dalam tataran tertentu, misalnya hubungan antara kami, 
bermain, dan bola dalam kalimat kami bermain bola. 
Kosakata yang berada dalam satu medan makna dapat dikelompokkan 
ke dalam dua golongan, yaitu golongan kolokasi dan golongan set. Kolokasi 
berasal dari bahasa latincolloco yang berarti “ada di tempat yang sama” 
menunjuk pada hubungan sintagmatik yang terjadi di antara kata-kata dan 
unsur-unsur leksikal itu. Kata-kata seperti (garam, merica, gula, bawang 
merah, kemiri, daging) berada dalam satu kolokasi atau berada dalam 
lingkungan yang sama, yaitu dapur, (ayah, ibu, kakek, nenek, adik, kakak) 
berada dalam satu kolokasi (lingkungan) kekerabatan; (rambut, mata, hidung, 
mulut, telinga, perut, tangan, kaki) berada dalam kolokasi lingkungan nama 
bagian tubuh. Set menunjukkan pada hubungan paradigmatik karena kata-
kata atau unsur-unsur yang berada dalam satu set bisa saling menggantikan. 
Suatu set biasanya berupa sekelompok unsur leksikal dari kelas yang sama 
yang tampaknya merupakan satu kesatuan. Setiap unsur leksikal dalam satu 
set dibatasi oleh tempatnya dalam hubungan dengan anggota-anggota dalam 
set tersebut. Misalnya, kata remaja merupakan tahap perkembangan antara 
kanak-kanak dan dewasa; kata sejuk merupakan suhu di antara dingin dan 
hangat. 
Menurut Prawirasumantri (1998:87) komponen makna atau 
komponen semantik (semantic feature, semantic property, atau semantic 
marker) mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur leksikal terdiri atas satu 
atau beberapa unsur yang bersama-sama  membentuk makna kata atau unsur 
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leksikal tersebut. Misalnya, kata ‘ayah’ mengandung komponen makna + 
insan, + dewasa, + jantan, + kawin; sedangkan kata ‘ibu’ mengandung 
komponen makna +insan, +dewasa, -jantan, +kawin. Agar lebih jelas, 
komponen makna kata ‘ayah’ dan ‘ibu’ dapat dilihat dalam diagram berikut 
ini. 
Tabel 1 Analisis Komponen Makna 














Tanda + berarti mempunyai komponen makna tersebut 
Tanda - berarti tidak mempunyai komponen makna tersebut 
Menurut Chaer (1995:60), leksikal adalah bentuk adjektif yang 
diturunkan dari bentuk nomina leksikon (vokabuler, kosakata, 
perbendaharaan kata). Satuan dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan 
bentuk bahasa yang bermakna. Jika leksikon dapat disamakan dengan 
kosakata maka leksem dapat disamakan dengan kata.Sedangkan menurut 
Kridalaksana (1993:133), makna leksikal berarti unsur-unsur bahasa sebagai 
lambang benda, peristiwa, dan lainnya; makna leksikal dimiliki unsur-unsur 
bahasa lepas dari penggunaannya atau konteksnya. Jadi, Makna leksikal 
adalah makna yang sesuai dengan referannya, makna yang sesuai dengan 
hasil observasi alat indera atau makna yang sungguh-sungguh nyata dalam 
kehidupan. 
Makna kolokatif adalah makna yang berkenaan dengan ciri-ciri 
makna tertentu yang memiliki sebuah kata dari sejumlah kata-kata yang 
bersinonim, sehingga kata tersebut hanya cocok untuk digunakan 
berpasangan dengan kata tertentu lainnya. Jadi makna kolokatif harus 
sepadan dan pada tempatnya. Contoh kata tampan identik dengan laki-laki, 
kata gadis identik dengan cantik. 
Makna gramatikal (grammatical meaning, fungsional meaning, 
srtuctural meaning, internal meaning) adalah hubungan antara unsur-unsur 
bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar, misalnya hubungan antara kata 
dengan kata lain dalam frasa atau klausa (Kridalaksana, 1993:132). Setiap 
bahasa mempunyai sarana alat atau gramatikal tertentu untuk menyatakan 
makna-makna atau nuansa makna gramatikal itu. Bahasa Indonesia 
menggunakan proses reduplikasi seperti kata buku yang bermakna ‘sebuah 
buku’ menjadi buku-buku yang bermakna ‘banyak buku’ untuk menyatakan 
makna jamak.  
Fungsi semantis disebut juga dengan peran semantis. Tiap kalimat 
memerikan suatu peristiwa atau keadaan yang melibatkan satu peserta atau 
lebih dengan peran semantis yang berbeda-beda. Fungsi semantis dalam 
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kalimat terdiri dari pelaku, sasaran, pengalaman, peruntungan, atribut, dan 
peran semantis keterangan. 
Kridalaksana (2008:254) mengatakan verba ialah kelas kata yang 
dalam bahasa Indonesia ditandai dengan kemungkinan untuk diawali dengan 
kata seperti sangat, lebih dan sebagainya misalnya datang, naik, bekerja, dan 
sebagainya. Beberapa bahasa lain verba memiliki ciri morfologis seperti ciri 
kala, aspek, pesona, atau jumlah. Sebagaian besar verba mewakili unsur 
semantik perbuatan, keadaan atau proses. 
Sudaryat dan Natasasmita (1984:51) mengemukakan ciri-ciri kata 
kerja (verba), yaitu (1)menunjukkan laku atau perbuatan benda; (2) umumnya 
berfungsi sebagai predikat kalimat; (3) danimbuhan pembentuk kata kerja: 
me-, ber-, me-kan, me-I, per-kan, di-, di-kan, di-I, pe-, per-, memper-I, 
memper-kan, di-kan, di-per, diper-kan, diper-i.Bentuk kata kerja, yaitu 
bentuk dasar (lihat, lambai); bentuk jadian (melihat, melambai). 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk kualitatif, artinya data yang diperoleh dianalisis dan diuraikan 
menggunakan kata-kata ataupun kalimat-kalimat dan bukan dalam bentuk 
angka-angka atau mengadakan perhitungan. Metode ini digunakan untuk 
memberi gambaran secara objektif dan secermat mungkin mengenai analisis 
data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. 
Data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan kalimat-kalimat yang 
memuat verba ‘berjalan’ yang dituturkan informan dalam BDK.Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa yang dituturkan oleh 
informan dalam bentuk dialog. 
Teknik pengumpul data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara dan teknik pemancingan dengan menggunakan 
BDK. Wawancara dilakukan secara terpimpin agar proses wawancara terarah 
pada objek kajian mengenai aspek medan makna verba ‘berjalan’. Teknik 
pemancingan dilakukan untuk memberi stimulasi (pancingan) pada informan 
untuk memunculkan gejala kebahasaan yang diharapkan oleh penulis. 
Pemancingan atau stimulasi itu dapat berupa bentuk dan makna-makna yang 
biasanya tersusun dalam bentuk daftar pertanyaan. 
Ada beberapa tahap pengumpulan data sebagai berikut: penulis 
mengenal daerah penelitian; penulis menentukan pertemuan jadwal dengan 
informan agar pertemuan itu dilaksanakan dalam suasana yang wajar; penulis 
melakukan wawancara sesuai teknik pengumpulan data; penulis melakukan 
perekaman dan pengamatan; penulis mengisi daftar pertanyaan; penelitian 
kepustakaan. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penulis sebagai instrumen kunci. alat bantu yang digunakan penulis, yakni: 
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daftar pertanyaan berisi kata dan kalimat yang mengandung verba 
‘berjalan’;kartu pencatat data; alat perekam yakni telepon genggam. 
Setelah mengumpulkan data, penulis melakukan analisis terhadap 
data yang telah terkumpul dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
transkripsi, penerjemahan membaca kembali, identifikasi data, klasifikasi 
data, penganalisisan, dan penarikan simpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Komponen Makna 
Analisis komponen terhadap leksem verba berjalan ini digunakan 
metabahasa yang terungkap dalam pemberian makna terhadap suatu leksem, 
yaitu sebagai berikut: (1) Dari sudut pandang usia ditemukan komponen 
makna, anak kecil, dewasa, tua. (2) Dari sudut pandang kondisi badan 
ditemukan komponen makna sehat, cacat, dan sakit. (3) Dari sudut pandang 
posisi badan ditemukan komponen makna tengkurap, bertumpu dengan kaki 
dan tangan, duduk, jongkok, dan berdiri. (4) Dari sudut pandang tanpa alat 
(anggota tubuh) ditemukan komponen makna dengan tangan dan dengan kaki 
yang beralas dan tak beralas. (5) Dari sudut pandang dengan alat ditemukan 
komponen makna sepeda motor, sepeda, mobil, perahu, motor air, dan 
jembatan. (6) dari sudut pandang jarak ditemukan komponen makna jauh dan 
dekat. (7) Dari sudut pandang tempo ditemukan komponen makna cepat, 
sedang, dan lambat. (8) Dari sudut pandang waktu ditemukan komponen 
makna pagi hari, siang hari, dan malam hari. (9) Dari sudut pandang keadaan 
ditemukan komponen makna marah, cemas, senang, santai, kelelahan, dan 
ketakutan. (10) Dari sudut pandang tujuan ditemukan komponen makna 
bekerja, mencuri, bersenang-senang, tidak ada tujuan, dan bergaya. (11) Dari 
sudut pandang tempat ditemukan komponen makna di darat dan di air. 
Leksem-leksem dalam verba berjalan BDK yang tidak menggunakan 
alat, yaitu ɲinsulur ‘merayap’, ɳεsot ‘mengesot’, ɲosor dinikɳ ‘berjalan 
berpegangan pada dinding’, bairikɳ ‘berjalan dipegang tangannya’, bajalatn 
‘berjalan’, ɲorok ‘berjalan di kolong rumah’, ɳarεap ‘berjalan meraba-raba di 
saat gelap’, basaroh ‘berjalan dari rumah satu ke rumah lain’, ɳawahiʔ 
‘berjalan dengan tujuan menjenguk’, ɳoɲokɳ ‘berjalan dengan tujuan 
berpesta’, ɳampus kaʔ urakɳ mati ‘berjalan dengan tujuan melayat’, kajoʔatn 
‘berjalan bergaya’, ɳarayo kaʔ abut abut ‘berjalan ke hutan’, ɳasuʔ ‘berjalan 
berburu ramai-ramai’, ɳilaʔ ‘berjalan berburu sendirian’, ɲamah ‘berjalan 
mencari ikan di sungai’, ampus kaʔ uma ‘berjalan ke ladang’, niti ‘meniti’, 
nakiʔ ‘mendaki’, naikiʔ ‘memanjat’, ɳoɳgok ‘berjalan di atas para-para’, 
bagaɲcεh ‘berjalan cepat’, bajalatn sawεʔ ‘berjalan pelan’, ɳulεrεs ‘berjalan 
sambil mencari sesuatu’, kalapak kalapak ‘berjalan tak tentu arah’, ɲubuk 
‘berjalan mengedap-edap’, aɳgOh ‘berjalan membusungkan dada’, ɲεɳkεʔ 
‘berjalan jinjit’, ɳarayO nigO ‘berjalan ketika tidur/mengigau’, namahiʔ 
‘berjalan bersama orang lain’, jεhotn ‘berjalan menyeret kaki sebelah’, 
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ɲubarakɳ ‘menyeberang’, napakiʔ ‘melangkah’, sintoyoɳan ‘sempoyongan’, 
kadεɳkar ‘berjalan dengan kaki kesakitan’, timpakɳ ‘berjalan pincang’, dukuh 
‘berjalan bongkok’, goraʔ gotaʔ ‘berjalan gemetaran’, lεɳgaʔ lεɳgoʔ ‘berjalan 
seperti bebek’, ɳarawakɳ ‘merangkak’, ɳarabah ‘berjalan tertatih-tatih’. 
Leksem-leksem yang termasuk dalam kelompok berjalan menggunakan alat, 
yaitu baparahu ‘berperahu’, balεrεkɳ ‘bersepeda’, bamotor ‘bersepeda 
motor’, baOtO ‘bermobil’, bamOtor aiʔ ‘bermotor air’.  
 
































































Tabel  3 Menggunakan Alat 
Sepeda  Motor Air Sepeda 
Motor 
Mobil  Perahu  




1. Makna Leksikal  
Deskripsi makna leksikal pada medan makna verba berjalan 
dalam BDK terkumpul sebagai berikut. 
a. Berjalan Tanpa Alat (di darat dan di laut) 
1) Nyinsulur [ɲinsulur] merayap (v) 
Berjalan maju dengan kedua tangan dan kaki serta badan 
bertumpu ke tanah. 
2) Ngesot [ɳεsot] mengesot (v) 
Bergerak maju atau ke samping dengan pantat; mengisut. 
3) Ngarawakng [ɳarawakɳ] merangkak (v) 
Bergerak dengan bertumpu pada tangan dan lutut. Maju 
dengan lambat sekali; terhenti-henti. 
4) Nyosor dinikng [ɲosor dinikɳ] (v) 
Berjalan berpegangan pada dinding atau pagar. 
5) Bairikng [bairikɳ] (v) 
Berjalan berpegangan tangan biasanya anak kecil yang 
beru belajar berjalan. 
6) Bajalatn [bajalatn] (v) 
Berjalan normal; sudah pandai berjalan bebas. 
7) Nyorok [ɲorok] (v) 
Berjalan di kolong rumah hendak mengambil sesuatu. 
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8) Ngareap [ɳarεap] (v) 
Berjalan bergegap-gegapan atau meraba-raba di tempat 
yang gelap. 
9) Basaroh [basaroh] (v) 
Berjalan dari satu rumah ke rumah yang lain. 
10) Ngawahik [ɳawahiʔ] (v) 
Berjalan ke rumah seseorang dengan tujuan menjenguk 
orang sakit. 
11) Ngonyokng [ɳoɲokɳ] (v) 
Berjalan ke rumah seseorang dengan berpesta biasanya 
pernikahan, khitanan, atau syukuran. 
12) Ngampus kak urakng mati [ɳampus kaʔ urakɳ mati] (v) 
Berjalan ke rumah seseorang dengan tujuan melayat. 
13) Kadengkar [kadεɳkar] (v) 
Berjalan dengan bertumpu pada tumit; biasanya hal ini 
karena telapak kaki luka. 
14) Sintoyongan [sintoyoɳan] (v) 
Berjalan terhuyung-huyung hendak jatuh; biasanya karena 
mabuk arak. 
15) Kajokatn [kajoʔatn] (v) 
Berjalan dengan bergaya; biasanya tujuan untuk menarik 
atau dipuji lawan jenis. 
16) Ngarayo kak abut abut [ɳarayo kaʔ abut abut] (v) 
Berjalan dengan tujuan hendak mencari sayur atau buah ke 
hutan. 
17) Ngasuk [ɳasuʔ] (v) 
Berjalan dengan tujuan berburu kehutan dan dilakukan 
beramai-ramai. 
18) Ngilak [ɳilaʔ] (v) 
Berjalan dengan tujuan berburu dan dilakukan sendirian. 
19) Nyamah [ɲamah] (v) 
Berjalan dengan tujuan mencari ikan di sungai. 
20) Ampus kak uma [ampus kaʔ uma] (v) 
Berjalan dengan tujuan berladang. 
21) Timpakng [timpakɳ] (v) 
Berjalan dengan satu kaki biasanya dikarenakan satu 
kakinya sakit atau cacat. 
22) Niti [niti] (v) 
Berjalan di titian. 
23) Nakik [nakiʔ] (v) 
Berjalan seperti mendaki bukit atau tanah tinggi. 
24) Naikik [naikiʔ] (v) 
Berjalan memanjat. 
25) Ngonggok [ɳoɳgok] (v) 
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Berjalan di atas para para rumah 
26) Baganceh [bagaɲcεh] (v) 
Berjalan dengan tempo cepat. 
27) Ngarabah [ɳarabah] (v) 
Berjalan tertatih-tatih. 
28) Dukuh [dukuh] (v) 
Berjalan dengan keadaan tubuh yang bongkok. 
29) Bajalatn sawek [bajalatn sawεʔ] 
Berjalan dengan tempo lambat. 
30) Nguleres [ɳulεrεs] (v) 
Berjalan melihat ke bawah karena mencari sesuatu. 
31) Kalapak kalapak [kalapak kalapak] (v) 
Berjalan yang tidak memiliki arah atau tujuan 
32) Nyubuk [ɲubuk] (v) 
Berjalan mengedap-edap seperti jalan pencuri. 
33) Anggoh [aɳgOh] (v) 
Berjalan dengan membusungkan dada. 
34) Nyengkek [ɲεɳkεʔ] (v) 
Berjalan dengan mengangkat tumit dan hanya ujung jari 
kaki yang berjejak. 
35) Gorak gotak [goraʔ gotaʔ] (v) 
Berjalan dengan kondisi badan gemetaran. 
36) Ngarayo nigo [ɳarayO nigO] (v) 
Berjalan sedang tidur. 
37) Namahik [namahiʔ] (v) 
Berjalan bersama temannya. 
38) Napakik [napakiʔ] (v) 
Berjalan melangkahi (melewati; melalui) 
39) Lenggak lenggok [lεɳgaʔ lεɳgoʔ] (v)  
Berjalan dengan menggeolkan pantat. 
40) Jehotn [jεhotn] (v) 
Berjalan dengan menyeret kaki sebelahnya. 
41) Nyubarakng [ɲubarakɳ] (v) 
Berjalan menyeberangi jalan raya atau sungai. 
42) Baparahu [baparahu] (v) 
Berperahu (naik perahu). 
43) Balerekng [balεrεkɳ] (v) 
Bersepeda (naik sepeda). 
44) Bermotor [bamotor] (v) 
Bersepeda motor (naik sepeda motor). 
45) Baoto [baOtO] (v) 
Bermobil (naik mobil). 
46) Bamotor aik [bamOtor aiʔ] 
Bermotor air (naik motor air). 
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2. Makna Kolokatif  
Makna kolokatif berkenaan dengan makna kata dalam 
kaitannya dengan makna kata lain dalam lingkungan yang sama. 
Adapun makna kolokatif itu sebagai berikut: ɲinsulur ‘merayap’, 
ɳεsot ‘mengesot’, ɲosor dinikɳ ‘berjalan berpegangan pada 
dinding’, bairikɳ ‘berjalan dipegang tangannya’, bajalatn 
‘berjalan’, ɲorok ‘berjalan di kolong rumah’, ɳarεap ‘berjalan 
meraba-raba di saat gelap’, basaroh ‘berjalan dari rumah satu ke 
rumah lain’, ɳawahiʔ ‘berjalan dengan tujuan menjenguk’, 
ɳoɲokɳ ‘berjalan dengan tujuan berpesta’, ɳampus kaʔ urakɳ mati 
‘berjalan dengan tujuan melayat’, kajoʔatn ‘berjalan bergaya’, 
ɳarayo kaʔ abut abut ‘berjalan ke hutan’, ɳasuʔ ‘berjalan berburu 
ramai-ramai’, ɳilaʔ ‘berjalan berburu sendirian’, ɲamah ‘berjalan 
mencari ikan di sungai’, ampus kaʔ uma ‘berjalan ke ladang’, niti 
‘meniti’, nakiʔ ‘mendaki’, naikiʔ ‘memanjat’, ɳoɳgok ‘berjalan di 
atas para-para’, bagaɲcεh ‘berjalan cepat’, bajalatn sawεʔ 
‘berjalan pelan’, ɳulεrεs ‘berjalan sambil mencari sesuatu’, 
kalapak kalapak ‘berjalan tak tentu arah’, ɲubuk ‘berjalan 
mengedap-edap’, aɳgOh ‘berjalan membusungkan dada’, ɲεɳkεʔ 
‘berjalan jinjit’, ɳarayO nigO ‘berjalan ketika tidur/mengigau’, 
namahiʔ ‘berjalan bersama orang lain’, jεhotn ‘berjalan menyeret 
kaki sebelah’, ɲubarakɳ ‘menyeberang’, napakiʔ ‘melangkah’, 
sintoyoɳan ‘sempoyongan’, kadεɳkar ‘berjalan dengan kaki 
kesakitan’, timpakɳ ‘berjalan pincang’, dukuh ‘berjalan 
bongkok’, goraʔ gotaʔ ‘berjalan gemetaran’, lεɳgaʔ lεɳgoʔ 
‘berjalan seperti bebek’, ɳarawakɳ ‘merangkak’, ɳarabah 
‘berjalan tertatih-tatih’, baparahu ‘berperahu’, balεrεkɳ 
‘bersepeda’, bamotor ‘bersepeda motor’, baOtO ‘bermobil’, 
bamOtor aiʔ ‘bermotor air’. Pada semua kata tersebut memiliki 
satu lingkungan yang sama, yaitu bajalatn ‘berjalan’. 
3. Makna Gramatikal 
Adapun makna gramatikal yang terdapat dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Proses Afiksasi 
Contoh proses afiksasi yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) ba + parahu = baparahubermakna gramatikal 
‘mengendarai’. 
2) ba + lεrεkɳ = balεrεkɳ bermakna gramatikal ‘mengendarai’ 
3) ba + motor = bamotor bermakna gramatikal  
‘mengendarai’. 
4) ba + OtO = baOtO bermakna gramatikal ‘mengendarai’. 
b. Proses Reduplikasi 
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Proses reduplikasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
pengulangan utuh dan pengulangan dengan perubahan fonem 
sebagai berikut: 
1) kalapak + kalapak = kalapak kalapak bermakna gramatikal 
‘suatu tindakan’. 
2) goraʔ + gotaʔ = goraʔ gotaʔ bermakna gramatikal ‘dalam 
keadaan’. 
3) lεɳgaʔ + lεɳgoʔ = lεɳgaʔ lεɳgoʔ bermakna gramatikal 
‘dalam keadaan’. 
c. Proses Komposisi 
Contoh proses komposisi yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) ɲosor + dinikɳ = ɲosor dinikɳ bermakna gramatikal ‘suatu 
tindakan’. 
2) ɳampus + kaʔ + urakɳ + mati = ɳampus kaʔ urakɳ mati 
bermakna gramatikal ‘suatu tindakan’ 
3) ɳarayo + kaʔ + abut + abut = ɳarayo kaʔ abut abut 
bermakna gramatikal ‘suatu tindakan’. 
4) Ampus + kaʔ + uma = ampus kaʔ uma bermakna 
gramatikal ‘suatu tindakan’. 
5) Bajalatn + sawεʔ = bajalatn sawεʔ bermakna gramatikal 
‘suatu tindakan’. 
6) ɳarayO + nigO = ɳarayO nigO bermakna gramatikal ‘suatu 
tindakan’. 




Fungsi semantis leksem-leksem verba berjalan dalam BDK. 
1. Berjalan dengan Alat (di darat dan di laut) 
a. Menyatakan Perbuatan 
1) baparahu ‘berperahu’ 
2) balεrεkɳ ‘bersepeda’ 
3) bamotor ‘bersepeda motor’ 
4) baOtO ‘bermobil’ 
5) bamOtor aiʔ ‘bermotor air’ 
b. Menyatakan Keadaan  
1) baparahu ‘berperahu’ 
2) balεrεkɳ ‘bersepeda’ 
3) bamotor ‘bersepeda motor’ 
4) baOtO ‘bermobil’ 
5) bamOtor aiʔ ‘bermotor air’ 
c. Menyatakan Proses 
1) baparahu ‘berperahu’ 
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2) balεrεkɳ ‘bersepeda’ 
3) bamotor ‘bersepeda motor’ 
4) baOtO ‘bermobil’ 
5) bamOtor aiʔ ‘bermotor air’ 
2. Berjalan Tanpa Alat (di darat dan di laut) 
a. Menyatakan Perbuatan 
1) ɲinsulur ‘merayap’ 
2) ɳεsot ‘mengesot’ 
3) ɲosor dinikɳ ‘berjalan berpegangan pada dinding’ 
4) bairikɳ ‘berjalan dipegang tangannya’ 
5) bajalatn ‘berjalan’ 
6) ɲorok ‘berjalan di kolong rumah’ 
7) ɳarεap ‘berjalan meraba-raba di saat gelap’ 
8) basaroh ‘berjalan dari rumah satu ke rumah lain’ 
9) ɳawahiʔ ‘berjalan dengan tujuan menjenguk’ 
10) ɳoɲokɳ ‘berjalan dengan tujuan berpesta’ 
11) ɳampus kaʔ urakɳ mati ‘berjalan dengan tujuan melayat’ 
12) kajoʔatn ‘berjalan bergaya’ 
13) ɳarayo kaʔ abut abut ‘berjalan ke hutan’ 
14) ɳasuʔ ‘berjalan berburu ramai-ramai’ 
15) ɳilaʔ ‘berjalan berburu sendirian’ 
16) ɲamah ‘berjalan mencari ikan di sungai’ 
17) ampus kaʔ uma ‘berjalan ke ladang’ 
18) niti ‘meniti’ 
19) nakiʔ ‘mendaki’ 
20) naikiʔ ‘memanjat’ 
21) ɳoɳgok ‘berjalan di atas para-para’ 
22) bagaɲcεh ‘berjalan cepat’ 
23) bajalatn sawεʔ ‘berjalan pelan’ 
24) ɳulεrεs ‘berjalan sambil mencari sesuatu’ 
25) kalapak kalapak ‘berjalan tak tentu arah’ 
26) ɲubuk ‘berjalan mengedap-edap’ 
27) aɳgOh ‘berjalan membusungkan dada’ 
28) ɲεɳkεʔ ‘berjalan jinjit’ 
29) ɳarayO nigO ‘berjalan ketika tidur/mengigau’ 
30) namahiʔ ‘berjalan bersama orang lain’ 
31) ɲubarakɳ ‘menyeberang’ 
32) napakiʔ ‘melangkah’ 
b. Menyatakan Keadaan 
1) sintoyoɳan ‘sempoyongan’ 
2) kadεɳkar ‘berjalan dengan kaki kesakitan’ 
3) timpakɳ ‘berjalan pincang’ 
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4) dukuh ‘berjalan bongkok’ 
5) goraʔ gotaʔ ‘berjalan gemetaran’ 
6) lεɳgaʔ lεɳgoʔ ‘berjalan seperti bebek’ 
7) jεhotn ‘berjalan menyeret kaki sebelah’ 
c. Menyatakan Proses 
1) ɳarawakɳ ‘merangkak’ 
2) ɳarabah ‘berjalan tertatih-tatih’ 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Analisis mengenai medan makna verba berjalan dalam BDK dapat 
disimpulkan bahwa verba berjalan memiliki istilah yang berbeda-beda untuk 
menamai atau menyebut kegiatan berjalan. Leksem-leksem dalam verba 
berjalan BDK yang tidak menggunakan alat didapat 41 leksem. Leksem-
leksem yang termasuk dalam kelompok berjalan menggunakan alat didapat 5 
leksem.  
Jenis makna dari penelitian verba berjalan BDK terdapat 3 jenis, yaitu 
makna leksikal, makna kolokatif, dan makna gramatikal. 
Fungsi semantik dalam leksem verba berjalan tanpa alat dan 
menggunakan, yakni untuk menyatakan perbuatan, menyatakan keadaan, dan 
menyatakan proses.  
Saran  
Peneliti berharap adanya penelitian lanjutan tentang BDK dari berbagai aspek 
kebahasaan. Hal ini dilakukan untuk melengkapi data yang belum ada. Saran 
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